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SUMMARY 

DEMILLA SYUKRIMA. Effect of Addition of Butyric Acid and Storage Time 

to Quality of Layer Chickens Production Phase III (Guided by RIZKI PALUPI 

and FITRI NOVA LIYA LUBIS).  

 

Eggs are one of the poultry foods that contain complete nutrients needed by 

the body and are easily digested such as fats, proteins, amino acids, vitamins and 

minerals. purpose of this study was to determine the effect of interaction between 

the addition of butyric acid and storage time to the quality of the egg production 

phase to III during storage. This research was conducted at Laying chicken coop 

at Candi Farm in Suka Makmur Village, Air Batu Village Sub District of Talang 

Kelapa, Banyuasin Regency. The study was conducted for 8 weeks from July to 

September 2017. This experiment was conducted by experimental method using 

Randomized Complete Random Factorial Design (RALF) consisting of 2 factors, 

namely factor A which has 4 treatment levels, namely R0 (control treatment) , R1 

(addition of 0.175 g / kg of calcium butyrate in ration), R2 (addition of 0.350 g / 

kg of calcium butyrate in the ration) and R3 (Addition of 0.525 g / kg of calcium 

butyrate in the ration). Each replication or unit consists of 10 laying chickens. 

Factor B consists of 3 levels of storage duration, storage for 1 week, 2 weeks and 

3 weeks. The observed variables include egg weight, albumin weight, yolk weight 

and haugh unit (HU). The results of this study indicate that the addition of butyric 

acid has no significant effect (P>0.05) on the decrease of egg weight, albumin 

weight, yolk weight and haugh unit (HU) value but significantly (P<0.05) egg 

white, yolk weight and Haugh Unit (HU) value during storage. So it can be 

concluded that there is no interaction between addition of butyric acid with 

storage time to quality of chicken egg production phase III and addition of butyric 

acid in ration does not affect egg quality of layer III production during storage. 

 

Keywords: Butyric Acid, Egg Storage, Egg Weight, Albumen Weight, Yolk 

Weight and Haugh Unit (HU) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

DEMILLA SYUKRIMA. Pengaruh Penambahan Asam Butirat dan Lama 

Penyimpanan Terhadap Kualitas Telur Ayam Petelur Fase Produksi III 

(Dibimbing oleh RIZKI PALUPI dan FITRI NOVA LIYA LUBIS). 
 

 Telur adalah salah satu bahan pangan asal unggas yang mengandung 

nutrisi lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh serta mudah dicerna seperti lemak, 

protein, asam amino, vitamin dan mineral. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh interaksi antara penambahan asam butirat dan lama 

penyimpanan terhadap kualitas telur ayam fase produksi ke III selama 

penyimpanan. Penelitian ini dilaksanakan  pada kandang ayam petelur Candi 

Farm  di Desa  Suka Makmur, Kelurahan Air Batu Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian dilaksanakan  selama 8 minggu mulai dari bulan 

Juli sampai dengan bulan September 2017. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola 

Faktorial ( RALF) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor A yang terdapat 4 taraf 

perlakuan yaitu R0 (perlakuan kontrol), R1 (Penambahan 0,175 g/kg asam butirat 

dalam ransum), R2 (Penambahan 0,350 g/kg asam butirat dalam ransum) dan R3 

(Penambahan 0,525 g/kg asam butirat dalam ransum). Setiap ulangan atau unit 

terdiri dari 10 ekor ayam ras petelur.  Faktor B terdiri dari 3 taraf lama 

penyimpanan yaitu, penyimpanan selama 1 minggu, 2 minggu dan 3 minggu. 

Peubah yang diamati meliputi berat telur, berat putih telur, berat kuning telur dan 

haugh unit (HU). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan asam 

butirat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap penurunan berat telur, berat 

putih telur, berat kuning telur dan nilai haugh unit (HU) tetapi berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap penurunan  berat putih telur, berat kuning telur dan nilai haugh 

unit (HU) selama penyimpanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara penambahan asam butirat dengan lama penyimpanan terhadap 

kualitas telur ayam fase produksi III dan penambahan asam butirat dalam ransum 

tidak mempengaruhi kualitas telur ayam petelur fase produksi III selama 

penyimpanan. 

 

Kata kunci : Asam Butirat, Berat Kuning Telur , Berat Putih Telur, Berat Telur, 

dan Haugh Unit (HU), Penyimpanan Telur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Telur adalah salah satu bahan pangan asal unggas yang mengandung nutrisi 

lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh serta mudah dicerna seperti lemak, protein, 

asam amino, vitamin dan mineral. Kebutuhan telur terus mengalami peningkatan 

seiring dengan semakin tingginya kebutuhan protein hewani yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Telur merupakan makanan yang cukup populer karena nilai gizinya 

yang tinggi serta harganya yang relatif murah bila dibandingkan harga daging sapi 

dan daging ayam atau sumber protein hewani lainnya, sehingga memungkinkan 

telur dapat dikonsumsi oleh semua lapisan masyarakat. Telur mengalami berbagai 

kondisi yang dapat menyebabkan penurunan kualitas dan kerusakan pada telur 

baik selama pemanenan, transportasi menuju pasar bahkan selama penyimpanan 

oleh konsumen. Masa simpan telur yang terlalu lama dapat menyebabkan 

kerusakan internal dan eksternal pada telur dimana hal tersebut masih banyak 

konsumen yang belum mengetahuinya. Selama penyimpanan telur mengalami 

proses penguapan gas dari dalam telur seperti CO2 dan H2O secara terus menerus 

yang pada akhirnya menyebabkan kualitas telur semakin buruk.  

Kualitas telur dipengaruhi oleh bahan pakan yang dikonsumsi oleh ayam 

petelur yang memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi, karena semakin 

tinggi kandungan protein dan lemak pada pakan, maka semakin bagus kualitas 

putih telur dan kuning telur yang dihasilkan. Pemberian pakan tambahan pada 

ayam bertujuan untuk mempertahankan mutu telur dan kualitas pada telur. Salah 

satu bahan pakan alami yang diberikan pada ayam adalah penambahan asam 

organik (acidifier).  Asam organik dapat berupa asam sitrat, asam laktat, asam 

butirat, asam propionat dan asam asetat atau campuran asam organik lainnya 

(Natsir et al., 2005). Penambahan asam organik pada ayam dalam penelitian ini 

berupa asam butirat. Acidifier bermanfaat dalam memproteksi pakan dari 

perusakan oleh mikroba dan fungi namun juga berdampak lansung terhadap 

perbaikan kecernaan pakan pada ternak. Mekanisme kerja acidifier  adalah 

memperbaiki kecernaan dengan meningkatkan aktifitas enzim, menurunkan pH 
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lambung dan menurunkan bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Penggunaan 

acidifier meningkatkan penyerapan zat makanan yang ada pada usus halus 

sehingga zat makanan yang dibutuhkan untuk produksi telur dapat terserap  

dengan optimal, dengan penyerapan yang optimal dapat meningkatkan kualitas 

telur ayam petelur. 

Kualitas telur yang terbaik berada pada saat pertama kali telur ditelurkan, 

semakin lama penyimpanan mengakibatkan kualitas telur semakin menurun. Telur 

akan mengalami perubahan seiring dengan lamanya penyimpanan, semakin lama 

waktu  penyimpanan mengakibatkan terjadinya penguapan cairan dan gas dari 

dalam telur. Indikasi rusaknya telur yaitu penurunan kekentalan putih telur, 

peningkatan derajat keasaman dan besarnya kantung udara. Pengawetan telur 

menggunakan acidifier  dapat mencegah evaporasi air, keluarnya CO2 dari dalam 

isi telur dan mencegah masuknya mikroba dari luar kedalam telur selama 

penyimpanan sehingga dapat mempertahankan mutu kesegaran pada telur. 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa penambahan asam organik 

dalam ransum dapat memberikan efek positif terhadap kualitas telur. Penambahan 

sari belimbing wuluh dalam pakan mampu meningkatkan kualitas eksternal telur 

yang ditujukan pada berat telur, berat kerabang, ketebalan kerabang dan indeks 

bentuk telur (Tristianti et al., 2014). Belimbing wuluh mengandung komponen 

asam organik yang tinggi seperti asam sitrat yang berfungsi menurunkan pH usus 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Penggunaan limbah industri 

jamu dan bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.) sebagai sinbiotik dalam pakan 

aditif dapat meningkatkan kualitas kuning telur (Wijaya et al., 2017). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian asam butirat dalam ransum terhadap penurunan 

kualitas terlur selama penyimpanan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam 

butirat dan lama penyimpanan telur terhadap kualitas telur ayam fase produksi ke 

III.  
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mempertahankan kualitas telur ayam fase 

produksi III yang diberi asam butirat dalam ransum untuk meningkatkan kualitas 

telur  selama penyimpanan. 

 

1.4. Hipotesis  

Penambahan asam butirat dalam ransum diduga dapat memperlambat 

terjadinya kerusakan telur ayam fase produksi III selama penyimpanan. 
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